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Abstrak— Digitalisasi dalam pelayanan kesehatan menjadi
kebutuhan penting untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
ketersediaan data secara real-time. Posyandu sebagai Pos
Pelayanan Terpadu memiliki peran strategis dalam memantau
tumbuh kembang balita serta pelayanan ibu hamil. Namun,
sebagian besar posyandu masih menggunakan sistem
pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan dan
keterlambatan pelaporan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan Sistem Informasi Terpadu (SIPOS) berbasis
website sebagai solusi digitalisasi layanan dan pengelolaan
data posyandu di wilayah kerja Puskesmas Pegirian,
khususnya RW 05 Kelurahan Pegirian, Kota Surabaya. Sistem
ini dibangun menggunakan metode waterfall dan pengujian
menggunakan black box testing dan validasi oleh pengguna
akhir. SIPOS menyediakan fitur pencatatan data balita dan
lansia, manajemen jadwal posyandu, serta pelaporan yang
dapat diakses secara daring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa SIPOS berhasil menggantikan proses manual,
meningkatkan efisiensi layanan, mengurangi kesalahan
pencatatan, serta mempermudah akses informasi bagi pihak
yang terlibat dalam kegiatan posyandu.

Kata kunci— Sistem Informasi, Posyandu, Digitalisasi,
Website, Waterfall

Abstract— Digitalization in healthcare services is an important
requirement for improving efficiency, accuracy, and real-time
data availability. Posyandu, as an Integrated Service Post,
plays a strategic role in monitoring the growth and
development of toddlers and providing services to pregnant
women. However, most posyandu still use manual recording
systems that are prone to errors and delays in reporting. This
study aims to develop an Integrated Information System
(SIPOS) based on a website as a digitalization solution for
Posyandu services and data management in the working area
of the Pegirian Community Health Center, specifically RW 05
Pegirian Village, Surabaya City. The system was built using
the waterfall method and tested using black box testing and
validation by end users. SIPOS provides features for recording
data on infants and the elderly, managing posyandu schedules,
and reporting that can be accessed online. The results of the
study show that SIPOS successfully replaced manual
processes, improved service efficiency, reduced recording
errors, and facilitated access to information for parties
involved in posyandu activities.

Keywords — Information System, Posyandu, Digitization,
Website, Waterfall

I. PENDAHULUAN
Posyandu memiliki peran penting strategis sebagai
ujung tombak pelayanan kesehatan  masyarakat,

khususnya dalam pemantauan tumbuh kembang balita,
layanan untuk ibu hami, serta pemeliharaan kesehatan
lansia [1]. Namun, hingga saat ini sebagian besar
posyandu masih bergantung pada metode pencatatan
manual dalam menjalankan aktivitasnya. Proses ini tidak
hanya menyita waktu, tetapi juga rentan terhadap
kesalahan pencatatan, kehilangan data, serta kesulitan
dalam proses pelaporan [2]. Permasalahan ini turut
dirasakan di Posyandu Anggrek RW 05, Kelurahan
Pegirian, Kota Surabaya, yang berada di bawah naungan
Puskesmas Pegirian.

Tantangan dalam pengelolaan data yang akurat dan
terstruktur menunjukkan perlunya penerapan sistem
berbasis teknologi informasi untuk memperkuat kualitas
layanan. Dalam konteks transformasi digital yang semakin
meluas, pemanfaatan sistem informasi berbasis web
menjadi salah satu solusi potensial dalam menjawab
permasalahan administratif dan operasional yang dihadapi
posyandu [3]. Sistem Informasi Posyandu (SIPOS)
dikembangkan untuk mendukung pencatatan, pengelolaan,
serta pelaporan data secara digital dan real-time, dengan
antarmuka yang ramah pengguna untuk memudahkan
kader posyandu dalam pengoperasiannya.

Selain kemudahan penggunaan, pengembangan sistem
ini juga mempertimbangkan aspek keamanan dan validasi
data [4] guna menjaga akurasi serta mencegah terjadinya
kehilangan informasi penting. Prototype sistem dirancang
menggunakan alat desain Figma untuk menjamin
antarmuka yang intuitif dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna lapangan [5]. Dalam pengembangannya, sistem
ini menggunakan pendekatan model waterfall yang terdiri
dari tahapan analisis, perancangan, implementasi, dan
pengujian system [6]. Tahapan uji coba dilakukan dengan
cara Blacbox Testing agar semua fungsi bekerja sesuai
dengan spesifikasi yang ditetapkan, tanpa menguji bagian
dalam program.

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses layanan
dan menajemen data di Posyandu Anggrek dapat berjalan
lebih efisien, terstruktur, dan transparan. Digitalisasi ini




juga diharapkan menjadi pijakan awal dalam mendorong
adopsi teknologi informasi yang lebih luas di tingkat
layanan kesehatan masyarakat.

Il. METODE PENELITIAN

Langkah-langkah penelitian yang dialkukan dan
disusun berdasarkan metodelogi yang digunakan sebagai
kerangka Kkerja dalam proses pengembangan, mulai dari
perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian
untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai dengan tujuan.
Metodelogi penelitian adalah cara atau Teknik yang
disusun secara teratur dan digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data atau informasi yang relevan. Metode
ini juga disesuaikan dengan subjek dan obejk yang teliti
agar dapat mendapatkan hasil yang tepat dan sesuai
kebutuhan penelitian [7].
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Gambar. 1 Rancangan Penelitian (SIPOS)

A. ldentifikasi Masalah

Pada tahap pertama identifikasi masalah yaitu proses
mengungkap dan mendefinisikan permasalahan yang
dihadapi dalam suatu sistem atau lingkungan Kerja.
Tujuannya adalah untuk menemukan akar masalah agar
dapat dirancang solusi yang tepat dan efektif. Posyandu
Anggrek RW 5, Kelurahan Pegirian, Kota Surabaya
menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan data
dan layanan. Proses pencatatan yang masih manual sering
kali menyebabkan kesalahan input, kehilangan data, dan
keterlambatan dalam pelaporan. Hal ini berdampak pada
efisiensi pelayanan kepada masyarakat, terutama dalam
monitoring tumbuh kembang balita, kesehatan ibu hamil
dan lansia. Masalah utama yang teridentifikasi :

1. Pencatatan data balita dilakukan secara manual
menggunakan buku besar

2. Data sering tidak sinkron antara posyandu dan
puskesmas, sehingga menghambatan proses
pelaporan

3. Tidak adanya sistem terintegrasi yang dapat
digunakan oleh petugas posyandu dan puskesmas
secara real-time

4. Kesulitan dalam mencari data histori terkait
kesehatan balita dan lansia

Pengembangan Sistem Informasi Posyandu (SIPOS)

berbasis web diharapkan mampu mengatasi masalah ini

dengan mengotomatisasi proses pencatatan dan

pelaporan.

. Pengumpulan Data

1. Studi Literatur

Tahap berikutnya dalam penelitian ini adalah
melakukan studi literatur secara mendalam dengan
menelusuri berbagai sumber seperti jurnal ilmiah,
artikel, buku, dan tesis yang relevan [8]. Kegiatan ini
bertujuan  untuk  memperluas wawasan  serta
memperkuat landasan teori yang mendasari penelitian.
Melalui studi literatur, peneliti dapat memahami
perkembangan terkini terkait topik yang diangkat,
mengidentifikasi celah penelitian sebelumnya, serta
menemukan pendekatan, metode, dan teori yang paling
sesuai untuk menyelesaikan rumusan masalah yang
telah ditetapkan pada tahap awal. Selain itu, studi
literatur juga membantu memastikan bahwa penelitian
yang dilakukan memiliki kontribusi nyata dan tidak
mengulang hasil dari penelitian terdahulu.
2. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti
di Posyandu Anggrek guna memahami proses kerja dan
kebutuhan sistem. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pendaftaran balita masih dilakukan manual, pencatatan
data kesehatan menggunakan kartu KMS [9], pelaporan
ke puskesmas terkendala letiadaan sistem digital, dan
kader antusias terhadap mengembangan sistem ini
namun memerlukan pelatihan teknologi.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan pihak terkait guna
memperoleh gambaran kebutuhan system secara
langsung dari lapangan. Hasil wawancara dengan
Mirwan Hidayat, S.Kom (Petugas Puskesmas Pegirian)
menunjukkan bahwa pencatatan manual di posyandu
rawan kesalahan dan kehilangan data. Sistem digital
dinilai  penting untuk mempercepat pelaporan,
menyederhanakan pencatatan, dan meningkatkan
komunikasi antar pihak. Keamanan data dan pelatihan
pengguna menjadi perhatian utama. Wawancara dengan
Choiriyah dan S. Salfia Rasyid, S.E (kader Posyandu
Anggrek) mengungkap bahwa pencatatan masih
manual, memakan waktu lama, dan rentan kesalahan.
Kader belum mendapatkan pelatihan teknologi, namun
mendukung penggunaan sistem digital yang memiliki
fitur pencatatan otomatis, rekap data, dan laporan



sesuai format Puskesmas. Sedangkan dari wawancara
dengan Rizki Amalia (orang tua balita), diketahui
bahwa orang tua terbuka terhadap digitalisasi
posyandu, khususnya jika sistem menyediakan fitur
pengingat imunisasi dan riwayat kesehatan anak.
Namun, mereka menekankan pentingnya keamanan
data dan perbaikan sistem antrian serta penyampaian
informasi.
4. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan menganalisis form
pencatatan dan laporan kegiatan yang digunakan di
posyandu. Tujuannya adalah memahami kebutuhan
sistem  secara menyeluruh agar fitur  yang
dikembangkan sesuai dengan alur kerja yang sudah
berjalan.  Pendekatan  ini  diharapkan  dapat
mempermudah proses digitalisasi dan meningkatkan
efisiensi layanan.

C. Implementasi Pemodelan Waterfall
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System Design
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Implementation

Various Testing
Cycles (UT/IT/ST/UAT
etc.)

Gambar. 2 Pemodelan Waterfall

Sumber : codepolitan.com (Maula lala 2024)

1) Analisis Kebutuhan Tahap pengumpulan
kebutuhan sistem dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumen di Posyandu
Anggrek RW 05 untuk memahami proses
pencatatan dan pelaporan yang masih manual.

2) Desain Sistem Tahap perancangan sistem
mencakup  arsitektur,  struktur  database,
antarmuka pengguna, serta pemilihan teknologi
seperti PHP, JavaScript, dan MySQL [10].

3) Implementasi Tahap ini  melibatkan
pembangunan kode program berdasarkan desain,
termasuk halaman login, dashboard, input data,
dan laporan, yang diakses melalui browser.

4) Pengujian Tahap  pengujian  system
menggunakan metode Blackbox Testing untuk
memastikan semua fitur berjalan sesuai dengan
spesifikasi dan tidak ada kesalahan fungsi [11].

5) Pemeliharaan : Tahap monitoring, perbaikan bug
[12], serta pengembangan lanjutan berdasarkan
masukan pengguna.

D. Perancangan Sistem

1. Use Case Diagram

Pada tahap selama perancangan sistem, peneliti
melakukan perancangan uca case diagram untuk
menentukan interaksi pengguna dengan sistem. Berikut
alur use case sistem informasi posyandu (SIPOS).

Gambar. 3 Use Case Diagram (SIPOS)

Pada gambar 3 ditampilkan tiga aktor utama, yaitu
kader posyandu, petugas posyandu, dan orang tua. Aktor
admin diwakili oleh petugas posyandu yang bertugas
mengelola data master, termasuk input dan edit data
kader. Kader posyandu berperan dalam mendata
pendaftaran balita serta melakukan input dan edit data
pemeriksaan. Sistem dirancang untuk mendukung peran
masing-masing aktor sesuai alur kerja yang ada di
lapangan.

2. Activity Diagram
1) Activity Diagram Login
Diagram untuk mengelola form login agar user
bias masuk serta mengakses sistem yang
dibutuhkan

Activity Login

Petugas Posyandu Orang Tua Sistem Informasi Kegiatan Posyandu

Membuka apikasi
browser

Gambar. 4 Activity Diagram Login



2) Activity Diagram Input Data

Diagram ini menggambarkan alur aktivitas saat
pengguna (admin atau kader) melakukan input data
ke sistem. Proses dimulai dari login, dilanjutkan
dengan memilih menu input data, kemudian
mengisi formulir sesuai jenis data (balita atau
lansia), dan diakhiri dengan penyimpanan ke
database.

Activity Input Data

Katler Posyandu Petugas Posyandu Sistem Informasi Kegiatan Posyandu
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I_ﬁ 4,—’{
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,7 Input Data Tamgilkan Meny Utama

v
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End

Gambar. 5 Activity Diagram Input Data

3) Activity Diagram Input Pendaftaran Balita

Menjelaskan alur proses pendaftaran balita,
mulai dari memilih menu pendaftaran, mengisi
data identitas balita dan orang tua, memverifikasi
kelengkapan data, lalu menyimpan data ke sistem.
Proses ini dilakukan oleh orang tua balita.

‘Activity Input Pendaftaran

Orang Tua Sistem Informasi Posyandu

start

-
@
& 4
e

1Gagal]

[Berhasi]

Tampilkan Menu Utama
Tampilan Menu Input
Pendaitaran Balita

Pilih Menu
Pendafiaran Balita

Input Data
Pendafiaran Balita

Simpan Data
Pendaftaran Balita

/-.-\
N

End

Gambar. 6 Activity Diagram Input Pendaftaran Balita

4) Activity Diagram Input Pemeriksaan
Menunjukkan tahapan saat petugas menginput
hasil pemeriksaan balita, seperti berat badan, tinggi
badan, dan status gizi. Setelah data diisi, dilakukan
validasi dan data disimpan untuk keperluan
pelaporan serta monitoring pertumbuhan balita.

Activity Input Pemeriksaan

Petugas Posyandu Sistem Informasi Posyandu

start

)
@
Login ’7 Validasi Login

[Gagal]

[Berhasil]

Tampilkan Menu Utama
Tampilan Menu Input
Data Pemeriksaan
Simpan Data
Pemeriksaan

i
-

End

Filih Menu
Pemeriksaan Balita/Lansia

Input Data
Pemeriksaan

Gambar. 7 Activity Diagram Input Pemeriksaan

5) Activity Diagram Laporan Kegiatan

Menggambarkan proses pembuatan laporan,
dimulai dari  pemilihan  periode laporan,
pengambilan data dari database, penyusunan data
dalam format laporan, hingga menampilkan atau
mencetak laporan kegiatan posyandu.

Aeiivity Laporan Baiia
Kader Posyandu Petugas Posyandu Sistem infommast Pasyandu

( J
1
;

Gambar. 8 Activity Diagram Laporan Kegiatan



6) Activity Diagram Mengatur Jadwal Posyandu
Menjelaskan langkah-langkah admin dalam
mengatur jadwal kegiatan posyandu, mulai dari
memilih tanggal, menentukan jenis layanan,
menyimpan jadwal, hingga sistem memberikan
notifikasi kepada pengguna yang terdaftar.

Activity Mengatur Jadwal Posyandu

Petugas Posyandu Sistern Informasi Posyandu

Validasi Login

[Berhasil

[Gagal]

Tampilkan Menu Utama

Validasi Data

Pilih Menu
Atur Jadwal

Masukkan Jadwal [Berhasil]
[ Pesan Error Simpan Data J
@
End

Gambar. 9 Activity Diagram Mengatur Jadwal Posyandu

7) Class Diagram

Tahap ini merupakan Diagram UML yang
memodelkan struktur system dengan menunjukkan
kelas, atribut, metode, dan hubungan antar kelas.
Diagram ini, bertujuan untuk memvisualisasikan
arsitektur  sistem, memfasilitasi perancangan dan
analisis, serta mendokumentasikan komponen sistem.
Selain itu, class diagram membantu komunikasi antar
tim dan mendukung pengembangan perangkat lunak
yang terstruktur dan efisien. Berikut merupakan
rancangan class diagram Sistem Informasi Posyandu
(SIPOS).

Lansia
User

+ id: bigint

" + nama: string

: id: quln: + nik: string
nama: string + alamat: string

+ nik: string 3 + jenis_kelamin: string
+ mae word: string + tgl_lahir: date

+ role: string

i

Balita
+ id: bigint Kader
+ nik: string
+ nama_ayah: string
+ nama_ibu: string ~ id: bigint
+ tempat_lahir: string + nama: string
+ jenis_kelamin: string <+ il siring
+gl_lahir: date + alamat: varch: string
+ berat: ink + jenis_kelamin: string
+ panjang: int ~+tgl_lahir: date
+ alamat: string + user_id: created at
+ user: id
+ email: siring
+update_at

Penimbangan
+ id: bigint Jadwal
+ id balita: bigint
+ usia: int
+ berat_badan: int +id: bigint
+ panjang_badan: int +jadwal: date
+ lingkar_lengan: int + jenis: string
+ status gizi: string + created_at: update

Gambar.10 Class Diagram (SIPOS)

8) User Interface Design

1) Prototype Login

SIPOS

Sistem Informasi Posyandu

Silahkan Login

Gambar. 11 Prototype Login
2) Prototype Dashboard (Petugas Posyandu)
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Gambar. 12 Prototype Dashboard (Petugas Posyandu)
3) Prototype Data Balita (Petugas Posyandu)
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Gambar. 13 Prototype Data Balita (Petugas Posyandu)
4) Prototype Pemeriksaan (Petugas Posyandu)
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Gambar. 14 Prototype Pemeriksaan (Petugas Posyandu)
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5) Prototype Jadwal Posyandu  (Petugas

Posyandu)
ATUR JADWAL POSYANDU
b = & |

Gambar. 15 Prototype Jadwal Posyandu (Petugas Posyandu)
6) Prototype Dashboard (Kader Posyandu)
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Gambar. 16 Prototype Dashboard (Kader Posyandu)

7) Prototype Data Balita (Kader Posyandu)
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Gambar. 17 Prototype Data Balita (Kader Posyandu)
8) Prototype Data Lansia (Kader Posyandu)

Gambar. 18 Prototype Data Lansia (Kader Posyandu)

9) Prototype Penimbangan (Kader Posyandu)
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Gambar. 19 Prototype Penimbangan (Kader Posyandu)

10) Prototype Jadwal Posyandu (Kader Posyandu)
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Gambar. 20 Prototype Jadwal Posyandu (Kader Posyandu)
11) Prototype Pelaporan (Kader Posyandu)
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Gambar. 21 Prototype Pelaporan (Kader Posyandu)
12) Prototype Dashboard (Orang Tua)
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Gambar. 22 Prototype Dashboard (Orang Tua)



13) Prototype Data Balita (Orang Tua)
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Gambar. 23 Prototype Data Balita (Orang Tua)

14) Prototype Riwayat Penimbangan (Orang Tua)
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Gambar. 24 Prototype Riwayat Penimbangan (Orang Tua)

1. Implementasi (Pembuatan Kode Program)

Tahap implementasi merupakan proses
penerjemahan desain ke dalam kode program. Peneliti
membangun fitur-fitur utama seperti login, dashboard,
input data, laporan, dan integrasi database
menggunakan HTML, CSS, JavaScript, PHP/Node.js,
dan MySQL [13]. Proses ini mencakup pengkodean,
integrasi fitur seperti manajemen data dan notifikasi,
serta unit testing untuk memastikan sistem dapat
diakses dan digunakan oleh petugas, kader, dan orang
tua.

2. Pengujian (Testing)

Tahap pengujian merupakan proses pengujian
sistem secara menyeluruh untuk memastikan setiap
fitur berjalan sesuai spesifikasi. Metode yang
digunakan adalah Black Box Testing [14] yang fokus
pada pengujian input dan output tanpa melihat kode
program [15]. Pengujian dilakukan pada fitur utama
seperti login, input data balita, laporan, dan jadwal.
Selain itu, dilakukan functional testing untuk
memastikan tiap fitur bekerja sesuai kebutuhan, serta
User Acceptance Testing (UAT) dengan melibatkan
petugas dan kader guna mendapatkan umpan balik.
Pengujian diulang hingga seluruh fitur berfungsi
normal dan siap digunakan.

3. Pemeliharaan
Tahap akhir merupakan pemeliharaan sistem untuk
memastikan SIPOS berjalan stabil pasca implementasi.

vs]

Kegiatan ini mencakup monitoring sistem, perbaikan
jika ditemukan masalah, serta pengembangan lanjutan
dengan penambahan fitur sesuai kebutuhan di masa
mendatang [16]. Pemeliharaan bersifat berkelanjutan
dan didukung oleh dokumentasi yang baik.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sistem Informasi Posyandu (SIPOS) Sistem
Informasi Posyandu (SIPOS) merupakan aplikasi
berbasis web yang dikembangkan untuk memfasilitasi
pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan data
posyandu secara digital. Sistem ini dirancang
menggunakan metodologi pengembangan waterfall
dan dibangun dengan mempertimbangkan kebutuhan
kader posyandu serta petugas puskesmas. SIPOS
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
keterpaduan data kesehatan balita dan ibu hamil di
lingkungan posyandu anggrek RW 5, Kelurahan
Pegirian Kota Surabaya.

. Implementasi Sistem

1) Halaman Login

S5IPOS

Sistem Informasi Posyandy

Gambar. 25 Halaman Login

Pada gambar 25 merupakan “Halaman Login”
dirancang untuk tiga jenis user dengan autentikasi
terpisah, yaitu Petugas Puskesmas sebagai Admin
(username dan password), Kader Posyandu (NIK
dan password), dan orang tua (NIK dan password).

2) Halaman Dashboard (Petugas Posyandu)

Selamat Datang |

DATA KADER POSYANDU

15

DATA BALITA PEREMPUAN LAKI-LAKI

B 4
— —

DATA LANSIA PEREMPUAN LAKI-LAKI

7 24
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Gambar. 26 Halaman Dashboard (Petugas Posyandu)

Pada gambar 26 merupakan halaman “Dashboard
Petugas” menampilkan informasi ringkas seperti
jumlah kader, total data balita lansia, serta
distribusi jenis kelamin. Terdapat juga sambutan
personalisasi sesuai peran peran pengguna. Desain



3)

4)

5)

dashbord dirancang untuk memudahkan akses
informasi dan memantau aktivitas posyandu secara
real-time.

Halaman Data Balita (Petugas Posyandu)

(- R-R-R-F-R-R-F-0-]-]

Gambar. 27 Halaman Data Balita (Petugas Posyandu)

Pada gambar 27 merupakan halaman ‘“Data
Balita” yang digunakan petugas posyandu untuk
melihat dan mencari data balita secara efisien. Data
ditampilkan dalam table berisi informasi lengkap,
serta dilengkapi fitur pencarian, filter, dan ekspor
ke PDF/Excel. Antarmuka dirancang sederhana
dan responsive untuk mendukung kemudahan
penggunaan.

Halaman Data Lansia (Petugas Posyandu)

Gambar. 28 Halaman Data Lansia (Petugas Posyandu)

Pada gambar 28 merupakan halaman ‘“Data
Lansia” yang digunakan petugas posyandu untuk
mengakses dan mencari data lansia secara efisien.
Informasi ditampilkan dalam tabel lengkap, dengan
fitur ekspor ke PDF/Excel untuk memudahkan
pengelolaan data.

Halaman Data Kader (Petugas Posyandu)

Gambar. 29 Halaman Data Kader (Petugas Posyandu)

6)

7)

Pada gambar 29 merupakan halaman “Data
Kader” yang memungkinkan petugas posyandu
melihat, mencari, dan mengelola data kader. Data
disajikan dalam tabel lengkap dengan fitur ekspor
ke PDF/Excel untuk memudahkan administrasi.

Halaman Penimbangan (Petugas Posyandu)

Gambar. 30 Halaman Penimbangan (Petugas Posyandu)

Pada gambar 30 merupakan halaman
“Penimbangan” yang digunakan petugas posyandu
untuk mencatat hasil pemeriksaan balita secara
digital. Data seperti berat, tinggi, lingkar kepala,
dan usia akan diinput dan sistem secara otomatis
menghitung status gizi. Halaman ini dilengkapi
kolom keterangan, riwayat pertumbuhan, dan form
yang user-friendly dengan validasi input untuk
memastikan keakuratan data.

Halaman Jadwal (Petugas Posyandu)

]
e
=
-]
o
]

Gambar. 31 Halaman Jadwal (Petugas Posyandu)

Pada gambar 31 merupakan halaman “Jadwal
Posyandu” yang memudahkan petugas dalam
membuat, mengelola, dan memperbarui jadwal
kegiatan seperti penimbangan dan imunisasi.
Jadwal yang dibuat akan dikirim otomatis via
email dan WhatsApp ke orang tua. Halaman ini
dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan
intuitif untuk mendukung pengelolaan jadwal yang
efisien.



8) Logout
Menu Logout digunakan untuk keluar dari
system secara aman. Menjaga agar akun tidak
disalahgunakan oleh penggun lain.

9) Halaman Dashboard (Kader)

Selamat Datang |

DATA BALITA PEREMPUAN LAKI-LAKI
4 2
e/

DATA LANSIA PEREMPUAN LAKI-LAKI
7 2

—

Gambar. 32 Halaman Dashboard (Kader)

Pada gambar 32 merupakan halaman
“Dashboard” untuk kader posyandu, yang
menampilkan rekap data balita dan lansia serta
distribusi jenis kelamin dalam tampilan visual
berwarna. Dilengkapi pesan sambutan dan
dirancang untuk akses cepat terhadap data statistik
secara real-time sebagai alat monitoring kegiatan
posyandu.

10) Halaman Data Balita (Kader)

Gambar. 33 Halaman Data Balita (Kader)

Pada gambar 33 merupakan halaman “Data
Balita” untuk kader posyandu menu ini
memungkinkan melihat, mencari, serta mengelola
data balita yang terdaftar diposyandu secara
efisien.

11) Halaman Data Lansia (Kader)

Gambar. 34 Halaman Data Lansia (Kader)

Pada gambar 34 merupakan halaman “Data
Lansia” untuk kader posyandu menu ini
memungkinkan kader posyandu melihat, mencari,
serta mengelola data lansia yang terdaftar
diposyandu secara efisien.

12) Halaman Daftar Kader (Kader)

Gambar. 35 Halaman Daftar Kader (Kader)

Pada gambar 35 merupakan halaman ‘“Daftar
Kader” untuk kader posyandu menu ini
memungkinkan melihat, mencari, serta mengelola
data diri yang terdaftar.

13) Halaman Penimbangan (Kader)

Gambar. 36 Halaman Penimbangan (Kader)



14)

15)

16)

Pada gambar 36 merupakan  halaman
“Penimbangan” menu ini digunakan untuk
memudahkan kader posyandu dalam mencatat dan
memantau hasil pemeriksaan Kkesehatan balita
secara digital. Pada halaman ini, kader dapat
menginput data hasil penimbangan balita yang
dilakukan rutin setiap bulan. Data seperti berat
badan, tinggi badan, lingkar kepala, lingkar lengan,
serta usia balita saat pemeriksaan dilakukan.

Halaman Jadwal Posyandu (Kader)

Gambar. 37 Halaman Jadwal Posyandu (Kader)

Pada gambar 37 merupakan halaman “Jadwal
Posyandu” untuk kader posyandu yang menyajikan
jadwal kegiatan balita dan lansia secara terstruktur
dalam tabel per bulan. Warna berbeda digunakan
untuk membedakan kategori, memudahkan
identifikasi, dan menjadi acuan pencatatan
kegiatan yang terjadwal.

Halaman Jadwal Posyandu (Kader)

Gambar. 38 Halaman Laporan Posyandu Balita (Kader)

Pada gambar 38 merupakan halaman “Laporan
Posyandu Balita” untuk kader yang menyajikan
data hasil penimbangan dalam tabel lengkap
dengan fitur pencarian, ekspor excel, dan unduh
laporan individu. Halaman ini mempermudah
dokumentasi dan pelaporan kegiatan posyandu
secara digital.

Halaman Laporan Posyandu Lansia (Kader)

Gambar. 39 Halaman Laporan Posyandu Lansia (Kader)

17)

18)

19)

Pada gambar 39 merupakan halaman “Laporan
Posyandu Lansia” untuk kader yang menyajikan
data hasil penimbangan dalam tabel lengkap
dengan fitur pencarian, ekspor excel, dan unduh
laporan individu. Halaman ini mempermudah
dokumentasi dan pelaporan kegiatan posyandu
secara digital.

Halaman Dashboard (Orang Tua)

Selamat Datang !

Gambar. 40 Halaman Dashboard (Orang Tua)

Pada gambar 40 merupakan halaman
“Dashboard” untuk orang tua balita yang
menyajikan jadwal posyandu balita terbaru dalam
tampilan sederhana dan informatif. Halaman ini

memudahkan orang tua memantau Kkegiatan
posyandu anak secara cepat dan efisien.
Halaman Data Balita (Orang Tua)
Qo
=11 ]
n

Gambar 41 Halaman Data Balita (Orang Tua)

Pada gambar 41 merupakan halaman ‘“Data
Balita” untuk orang tua yang menyajikan daftar
anak beserta informasi lengkap seperti NIK, nama,
tanggal lahir, dan alamat. Halaman ini dilengkapi
fitur pencarian dan tombol aksi (lihat, edit, hapus),
serta dirancang agar mudah digunakan, guna
mendorong  keterlibatan orang tua dalam
memantau data dan riwayat kesehatan anak secara
digital.

Halaman Riwayat (Orang Tua)

Gambar 42 Halaman Riwayat (Orang Tua)
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Pada gambar 42 merupakan halaman “Riwayat” Jadwal Baru Telah Dibuat (Jadwal
Baru Telah Dibuat) (kotak masuk

untuk orang tua yang menyajikan data
pertumbuhan dan status gizi anak, termasuk
tanggal penimbangan, berat, tinggi, usia, dan hasil
status gizi. Dilengkapi fitur pencarian dan tombol s AL ® <
aksi (lihat detail dan cetak). Halaman ini dirancang Kepaca.saye
sederhana agar orang tua mudah memantau
perkembangan anak serta menyimpan riwayat
sebagai arsip pribadi.

20) Tampilan Cetak Hasil Kegitan Posyandu (PDF)

HASIL KEGIATAN POSYANDU

aﬁ,] Inggris - Indonesia

Tampilkan versi asli

POSYANOU ANGGREK 1

E@ Jadwal Baru Telah Dibuat

Gambar. 43 Tampilan Cetak Hasil Kegitan Posyandu (PDF)

Pada gambar 43 merupakan tampilan cetak hasil
kegiatan dari posyandu, menampilkan rincian
lengkap dan dapat dicetak oleh pengguna orang tua
balita.

21) Tampilan Pesan Atau Notifikasi

{ 38 @ Posyandu Anggrek RW 05 @

Hari ini
: p Gambar. 45 Tampilan Fitur Notifikasi Email
Hallo ayah/bunda, jangan lupa jadwal

imunisasi BCG (Bacillus Calmette-Guérin) Pada gambar 45 merupakan tampilan pesan atau
untuk si kecil Jasmine Ghaniyah R. pada notifikasi pengingat jadwal imunisasi dan Kkegiatan
tanggal Jumat, 08 Agustus 2025. Sampai posyandu yang dikirim secara otomatis melalui Email
Jumpa di posyandut pengguna yaitu orang tua.

| Sent via o C. Pengujiam Sistem

Hallo ayah/bunda, jangan lupa jadwal Pengunan Blackpox Tes_tlng dllgkukan untulg
posyandu untuk si kecil hari Jumat, 08 memastikan bahwa setiap fungS| dalam_Slstem Informasi
Agustus 2025. Sampai Jumpa di P_osyandu (SIPOS) _ berjalan sesuai dengan yang
posyandu! diharapkan tanpa melihat struktur internal kode program.

Pengujian ini difokuskan pada pemeriksaan input dan
output dari system berdasarkan peran pengguna, Yyaitu
petugas posyandu, kader posyandu, orang tua balita.
Setiap fitur diuji dengan berbagai skenario untuk
Gambar. 44 Tampilan Fitur Notiftkasi WhatsApp mengevaluasi kelayakan fungsional, keakuratan hasil, dan
Pada gambar 44 merupakan tamp“an pesan atau kestabilan sistem [14] saat digunakan dalam aktivitas
notifikasi pengingat jadwal imunisasi dan kegiatan ~layanan posyandu secara digital.

posyandu yang dikirim secara otomatis melalui TABEL I

WhatsApp. Pesan disampikan dengan Bahasa yang TABEL PENGUJIAN PETUGAS POSYANDU

ramah dan informatif kepada orang tua, disertai

detail jadwal, nama anak, serta waktu pelaksanaan. No | Fitur | Input Output | Status Ket

Tujuan utama tampilan ini adalah untuk 1 | Login | NIK Dashbo | Berhasil | Fitur

meningkatkan  partisipasi dan kebutuhan dan ard ) keama

masyarakat terhadap layanan kesehatan balita di Passwor | Petugas nan:

Posyandu. d Posyan validasi
login
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du ke gi
2 | Lihat | Klik Menam | Berhasil | Mampil halaman penggu
Data | lihat pilkan ) | kan login na dari
Balita | “Data daftar secara akses
Balita” | balita detail ilegal
Lihat | Klik Menam | Berhasil | Kemud
data lihat pilkan ™) ahan TABEL PENGUEQ?E(I;—\IE:IIER PosyANDU
lansia | “Data daftar akses
: Lansia” | lansia pada No [ Fitur [ Input [ Output [ Status Ket
tampil 1 | Login | NIK Dashbo | Berhasil | Fitur
an dan ard ) | keaman
antarm Passwo | Petugas an:
__| uka rd Posyan validasi
4 Kelola | Tambah | Menam | Berhasil | Keama du login
data | /Edit/ pilkan V) nan 2 | Kelola | Tambah | Data Berhasil | Memp
kader | Hapus | data data, Data | /Edit/ | balita () | ermud
Kader rad‘_'&‘f CR(;J? Balita | Hapus | yorsim ah
ersimp muda Balita
an dan langsu pan kelola
tampil ng dan dan
di tabel tampil pemba
5. | Kelola | Klik Menam | Berhasil | Keama di ruan
Data | “Hapus/ | pilkan ) | nan tabel data
peni Edit” data menjam fleksib
mban | data yang in data el
gan | hasil | dapat valid 3. | Kelola | Tambah | Data | Berhasil | Memp
penimb | diverifi Data | /Edit/ lansia ) ermud
angan | kasi/ Lansia | Hapus | torgim ah
diedit _ Lansia pan kelola
6. | Kelola | Input Menam | Berhasil | Mudah dan dan
jadwal | tanggal | pilkan ) | diguna tampil b
posya | kegiatan | jadwal kan a.mpl pemba
ndu posyan dan di ruan
du memba tabel data .
tersimp ntu fleksib
an dan pengor el
muncul ganisas 4. | Input | Tamba | Mena Berhasil | Mema
ditabel ian Peni | h/Edit | mpilka | (¥) | stikan
bulanan kegiata mban | /Hapu | n data validit
n gan g penim as dan
7. | Lihat | Input Menam | Berhasil | Mudah laporan | banga keleng
Lapor | laporan | pilkan W) diguna penim | n kapan
an 'apf“a“ k_an, bangan | dalam data
Posya balita filter tabel keseha
ndu dengan bantu
Balita filter analisis secara tan.
tanggal waktu terstru
10. | Lihat | Input Menam | Berhasil | Mudah ktur :
Lapor | laporan | pilkan ) | diguna 5 | Daftar | Input | Menam | Berhasil | Memp
an laporan kan, Jadw | tangga, pilkan () | ermud
Posya lansia filter al bin, jadwal ah
ndu dengan bantu Posya | tahun | kegiat peman
Lansia filter analisis ndu kolom | an tauan
tanggal waku (Seacrh | posya kader,
11. | Logo | Klik Sistem | Berhasil | Fitur box) ndu tingkat
ut tombol | mengra ) keama balita kan
logout hkan na dan
’ kembali lindun keterat

12



lansia uran
6 Lapor | Input Menam | Berhasil | Memb
an data pilkan () | erikan
Posya | kolom | laporan gamba
ndu (search | data ran
Balita | box) balita perke
mbang

an

balita
secara
berkal

a

7 | Lapor | Input Mena Berhasil | Mend
an data mpilka |  (¥) | ukung
Posya | kolom | pelapo
ndu | (search lapora fan
Lansia | box) n data dan
lansia keput

usan
layana

n

lansia

TABEL Il
TABEL PENGUJIAN ORANG TUA

No | Fitur | Input Output | Status Ket
1 | Login | NIK Dashbo | Berhasil | Fitur
dan ard W) keaman

Passwo | Petugas an:
rd Posyan validasi

du login
2 | Lihat | Klik Menam | Berhasil | Mampil

Data | lihat pilkan ") kan
Balita | “Data | daftar secara
Balita” | balita detail

dan

jelas
3. | Lihat | Klik Lapora | Berhasil | Menunj
riway | profile | n V) ukkan

at anak pertum sistem
peni buhan menyi
mban balita mpan
gan dan dan
hasil menam

penimb pilkan
angan riwayat

data

akurat
4 | Teri | Jadwal | Notifi | Berhasil | Kemu
ma dari kasi V) dahan
notifi | kegiat | masuk akses
kasi an akun inform

posy | posya | atau asi
andu | ndu email kegiat

an

pengg

una

D. Validasi Sistem

Tahap validasi sistem merupakan langkah akhir untuk
memastikan bahwa seluruh fitur dalam SIPOS berjalan
sesuai kebutuhan pengguna. Validasi dilakukan melalui
uji coba langsung dan wawancara dengan kader posyandu,
petugas posyandu, dan orang tua balita. Hasilnya
menunjukkan bahwa sistem berfungsi dengan baik, mudah
digunakan, akurat, dan memiliki antarmuka yang
sederhana. SIPOS dinyatakan layak dan siap mendukung
digitalisasi layanan posyandu di Puskesmas Pegirian.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penellitian yang telah digunakan
dalam sistem “Pengembangan Sistem Informasi Posyandu
(SIPOS) Berbasis Website Upaya Digitalisasi Layanan
Dan Pengelolaan Data Posyandu Di Puskesmas Pegirian
(Studi Kasus : Posyandu Anggrek Rw 5, Kelurahan
Pegirian Kota Surabaya)”. Maka kesimpulan yang dapat
diambil sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Posyandu (SIPOS) berbasis
website berhasil dikembangkan sebagai solusi
digital untuk menggantikan pencatatan manual di
posyandu. SIPOS menyediakan fitur pencatatan
dan balita dan lansia, penjadwalan kegiatan, serta
pelaporan secara real-time yang dapat diakses oleh
petugas posyandu, kader, dan orang tua.

2. Metode pengembangan Waterfall diterapkan secara
sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga
pengujian sistem. Hasil pengujian black box dan
validasi oleh pengguna menunjukkan bahwa sistem
berfungsi dengan baik, mudah digunakan, dan
sesuai dengan kebutuhan lapangan.

3. Website SIPOS terbukti meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi layanan posyandu. Sistem
ini juga mendukung transformasi digital posyandu
serta memiliki potensi pengembangan lebih lanjut,
termasuk integrasi notifikasi WhatsApp dan
implementasi di wilayah lain.

B. Saran

Adapun saran dari penulis untuk pembaca atau peneliti

selanjutnya yaitu :

1. Optimalisasi aksesibilitas di perangkat mobile,
disarankan  untuk  menyesuaikan  tampilan
antarmuka SIPOS agar lebih ramah perangkat
seluler (mobile responsive), mengingat banyak
pengguna akan mengakses melalui smartphone.

2. Perluasan penggunaan ke posyandu lain,
mengingat manfaatnya cukup signifikan. Sistem
SIPOS disarankan untuk diuji cobakan dan
diterapkan juga ke posyandu lain diluar RW 05
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Kelurahan Pegirian agar manfaat digitalisasi dapat
dirasakan lebih luas.
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